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ABSTRACT

Osteoblastogenesis in Adipose Mesenchymal Stem Cells in Chronic Kidney
Disease Patient undergoing Hemodialysis

Artaria Tjempakasari

Background: Chronic kidney disease (CKD) is a health problem that is
associated with high morbidity and mortality. Mineral and bone disorders are
complications of CKD with a risk of fractures and cardiovascular disease. Its
pathophysiology is not fully understood. Osteoblasts play an important role in
remodeling. Mesenchymal stem cells are capable of differentiation into
osteoblasts and their regulation is regulated by a network of cytokines and
transcription factors.

Objective: To prove that there are differences in osteoblastogenesis in adipose
mesenchymal stem cells in CKD-5D patients compared to healthy people.
Methods: The research sample was adipose mesenchymal stem cells from CKD
patients undergoing hemodialysis (PGK-5D) and healthy people.
Osteoblastogenesis was assessed by measuring the concentrations of TGF-§1,
BMP-2, Dkk-1, Smad3, RunX2, alkaline phosphatase, osteocalcin, calcium
deposits and cell aging on culture media. The concentration of these parameters
was measured by the Elisa method on days 4,7,14 and 21.

Results: In the independent group T test, there was a significant difference
(p<0.05) in CKD-5D patients, on the parameter TGF-B1 increased on day 4,
decreased on day 14, BMP-2 increased on day 7, Dkk-1 increased on day 7,
Smad3 increased on day 7, RunX2 increased on day 7, alkaline phosphatase
increased on day 14, 21, osteocalcin increased on day 4, decreas=d on day 7 and
14, calcium phosphate deposits decreased on day 14,21 and cell aging increased
on day 7.

Conclusions: Osteoblastogenesis in adipose mesenchymal stem cells in PGK-5D
patient is different from that in healthy people. Osteoblasts fail to mature and
cause failure in matrix mineralization

Keywords: adipose mesenchymal stem cells, osteoblastogenesis, chronic kidney
disease, bone mineral disorders in CKD
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ABSTRAK -

Osteoblastogenesis pada Sel Punca Mesenkimal Adiposa Pasien Penyakit
Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisis

Artaria Tjempakasari

Latar belakang: Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan masalah kesehatan
yang dikaitkan dengan morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Gangguan mineral
dan tulang merupakan komplikasi pada PGK dengan risiko patah tulang dan
penyakit kardiovaskuler. Sel punca mesenkimal mampu berdiferensiasi menjadi
osteoblas dan regulasinya diatur oleh jaringan sitokin dan faktor transkripsi.
Tujuan: Membuktikan terdapatnya perbedaan osteoblastogenesis pada sel punca
mesenkimal adiposa pasien PGK-5D dibanding orang sehat.

Metode: Sampel penelitian adalah sel punca mesenkimal adiposa pasien PGK
yang menjalani hemodialisis (PGK-5D) dan orang sehat. Osteoblastogenesis yang
terjadi dinilai dengan mengukur konsentrasi TGF-f1, BMP-2, Dkk-1, Smad3,
RunX2, Alkali fosfatase, osteokalsin, deposit kalsium dan penuaan sel pada media
kultur. Konsentrasi parameter tersebut diukur dengan metode Elisa pada hari ke
4,7,14 dan 21.

Hasil: Pada uji T 2 kelompok bebas didapatkan perbedaan bermakna (p<0,05)
pada pasien PGK-5D, pada parameter TGF-B1 meningkat pada hari ke 4, menurun
pada hari ke 14, BMP-2 meningkat pada hari ke 7, Dkk-1 meningkat pada hari ke
7, Smad3 meningkat pada hari ke 7, RunX2 meningkat pada hari- ke 7, alkali
fosfatase meningkat pada hari ke 14, 21, osteokalsin meningkat pada hari ke 4,
menurun pada hari ke 7 dan 14, deposit kalsium fosfat menurun pada hari ke
14,21 dan penuaan sel meningkat pada hari ke 7.

Kesimpulan: Osteoblastogenesis pada sel punca mesenkimal ad:posa pasien
PGK-5D berbeda dibanding orang sehat. Osteoblas mengalami keagagalan dalam
maturasi dan menyebabkan kegagalan dalam mineralisasi matriks.

Kata kunci: sel punca mesenkimal adiposa, osteotlastogenesis, penyakit ginjal
kronik, gangguan mineral tulang pada PGK
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